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Abstrak

Era disrupsi yang penuh dengan fenomena ketidakpastian telah mempengaruhi cara berpikir dan
bertindak masyarakat saat ini, termasuk dalam konteks pendidikan. Era tersebut kemudian disebut
sebagai era volatility, uncertainty, complexity, dan ambiguity (VUCA). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbandingan minat mahasiswa dalam berliterasi sastra melalui kegiatan membaca dan
menyimak di era VUCA. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif kualitatif.
Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen google quesioner yang berisi pernyataan-pernyataan
terkait perbandingan antara kegiatan berliterasi sastra mahasiswa melalui kegiatan membaca dan
menyimak. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dan diinterpretasi kemudian dideskripsikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang sangat tertarik dengan bahan ajar sastra
dalam bentuk buku, yaitu 11 orang (13,4%), sedangkan jumlah mahasiswa yang sangat tertarik dengan
bahan ajar sastra dalam bentuk video, yaitu 36 orang (43,9%). Jumlah mahasiswa yang sangat mampu
memusatkan perhatian dalam membaca buku pembelajaran sastra, yaitu 20 orang (24,4%), sedangkan
jumlah mahasiswa yang sangat mampu memusatkan perhatian dalam menyimak video pembelajaran
sastra , yaitu 33 orang (40,2%). Jumlah mahasiswa yang menggali informasi tentang sastra dengan
membaca buku, yaitu 13 orang (15,9%), sedangkan jumlah mahasiswa yang menggali informasi tentang
sastra dengan menyimak video, yaitu 30 orang (36,6%). Jumlah mahasiswa yang sangat rutin membaca
buku pembelajaran sastra, yaitu 7 orang (8,5%), sedangkan jumlah mahasiswa yang sangat rutin
menyima video pembelajaran sastra, yaitu 17 orang (20,7%). Jumlah mahasiswa yang sangat setuju
melakukan persiapan pembelajaran sastra dengan membaca buku, yaitu 8 orang (9,8%), sedangkan
jumlah mahasiswa yang sangat setuju melakukan persiapan pembelajaran sastra dengan menyimak
video, yaitu 16 orang (19,5%). Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah transformasi pembelajaran dan
upaya peningkatan literasi sastra melalui digitalisasi media pembelajaran. Upaya peningkatan kualitas
literasi sastra di era VUCA, tidak bisa hanya difokuskan melalui kegiatan membaca, tetapi juga
memanfaatkan kegiatan menyimak.

Kata-kata Kunci: era vuca, literasi sastra, membaca, menyimak, minat mahasiswa

Abstract
The era of disruption, which is full of uncertain phenomena, has affected the way people think and act
today, including in the context of education. This era was later referred to as the era of volatility,
uncertainty, complexity, and ambiguity (VUCA). This study aims to analyze the comparative interest of
students in literary literacy through reading and listening activities in the VUCA era. The method used
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in this research is descriptive qualitative method. Research data was collected through the Google
Questionnaire instrument which contained statements related to comparisons between students' literary
literacy activities through reading and listening activities. The data obtained is then analyzed and
interpreted then described. The results of this study indicate that the number of students who are very
interested in literature teaching materials in book form, namely 11 people (13.4%), while the number
of students who are very interested in literature teaching materials in video form, namely 36 people
(43.9%) ). The number of students who were very able to focus on reading literature learning books,
namely 20 people (24.4%), while the number of students who were very able to focus on listening to
literature learning videos, namely 33 people (40.2%). The number of students who collected information
about literature by reading books was 13 people (15.9%), while the number of students who researched
information about literature by watching videos was 30 people (36.6%). The number of students who
read literature learning books very regularly, namely 7 people (8.5%), while the number of students
who very regularly watched literature learning videos, namely 17 people (20.7%). The number of
students who strongly agreed to prepare for learning literature by reading books, namely 8 people
(9.8%), while the number of students who strongly agreed to prepare for learning literature by watching
videos, namely 16 people (19.5%). Therefore, it is necessary to carry out a learning transformation and
efforts to increase literary literacy through digitizing learning media. Efforts to improve the quality of
literary literacy in the VUCA era cannot only be focused on reading activities, but also utilizing listening
activities.
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PENDAHULUAN

Literasi sastra merupakan dimensi literasi yang mengkaji tentang pemberdayaan masyarakat
baca dalam mencintai sastra untuk menanamkan nilai-nilai etika, estetika, dan moral secara luas
(Wurianto, 2018). Literasi dan sastra mampu memberikan sumbangsih terhadap peningkatan
kualitas pendidikan Indonesia, yaitu dengan mencetak para pelanjut genarasi bangsa yang
literat (Ismayani, 2017). Oleh karena itu, perlu dilakukan dikembangkan strategi pembudayaan
literasi sastra dalam dunia pendidikan untuk menumbuhkan kecintaan pembelajar terhadap
sastra (Endraswara, 2018; Habibi & Cndra, 2019).

Kemajuan teknologi saat ini sangat mempengaruhi cara berpikir dan bertindak
mahasiswa, termasuk dalam hal minat dan upaya berliterasi sastra. Di era digital, mahasiswa
dapat memperoleh berbagai macam informasi tentang sastra dan pembelajarannya dengan
mudah, baik melalui kegiatan membaca maupun kegiatan menyimak. Namun, di era digital,
mahasiswa lebih cenderung menggunakan banyak waktu untuk menyimak video daripada
membaca buku. Video yang dijadikan bahan simakan tersebut bermacam-macam, baik video
yang berhubungan dengan pembelajaran sastra maupun video yang hanya bersifat hiburan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah penelitian untuk memastikan perbandingan minat
mahasiswa berliterasi sastra dengan membaca dan menyimak.

Era disrupsi saat ini memasuki era VUCA (Ariwibowo & Wirapraja, 2018). Perguruan
tinggi memiliki peran penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang mampu
menghadapi berbagai tantangan di era tersebut (Poernomo, 2020; Bahri, 2022). Kebijakan
dalam berbagai bidang kehidupan diarahkan untuk melahirkan inovasi sebagai upaya untuk
menghadapi era VUCA (Purwanto, 2019). Pada masa pandemi Covid 19 banyak memberikan
pembelajaran dan pengalaman bagaimana tantangan era VUCA (Hendrarso, 2020; Bahri,
2022). Salah satu keterampilan yang sangat penting dimiliki dalam menghadapi era tersebut
adalah keterampilan berpikir kritis dalam menyerap informasi, baik informasi yang diperoleh
melalui kegiatan membaca maupun kegiatan menyimak (Astri, dkk, 2020).
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Pencapaian keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan literasi
(Trianto & Heryani, 2021). Oleh karena itu, ekosistem literasi harus terus dikembangkan dan
dibudayakan di lingkungan pendidikan. Salah satu cara untuk mewujudkan hal tersebut adalah
melalui gerakan literasi sekolah (Akbar, 2017; Khotimah & Sa’dijah, 2018; Teguh, 2020).
Dibutuhkan berbagai strategi untuk bisa meningkatkan literasi peserta didik sebagai persiapan
dalam menghadapi era yang penuh dengan tantangan. Saat ini, pembelajar tidak bisa
membatasi dirinya untuk hanya fokus pada satu bidang pelajaran, tetapi perlu ditingkatkan
menjadi pembelajaran multiliterasi, misalnya melalui pembelajaran tematik. Pembelajaran
berbasis literasi sangat berperan penting terhadap kualitas pendidikan (Suragangga, 2017,
Setiawan, 2020). Saat ini, informasi tersebar di berbagai media digital dan dapat diperoleh
dengan mudah. Namun, dibutuhkan kemampuan literasi yang baik agar mampu menyeleksi
informasi yang tepat, sehingga tidak menjadi korban berita hoaks (Yuliati, 2017).

Pendidikan dan literasi adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya
merupakan kebutuhan fundamental dan menjadi hak untuk semua, termasuk individu yang
berkebutuhan khusus (Trianto & Heryani, 2021). Literasi merupakan hal yang sangat berperan
penting dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas (Suragangga, 2017). Namun, literasi
belum membudaya dengan baik dalam dunia pendidikan (Akbar, 2017). Kesulitan peningkatan
kemampuan literasi masih terjadi di sekolah (Kharizmi, 2015). Padahal salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk membangun kualitas bangsa adalah pembudayaan literasi (Permatasari,
2015). Oleh karena itu gerakan literasi sekolah penting dilaksanakan (Khotimah & Sa’dijah,
2018). Selain itu, perkembangan teknologi juga perlu dimanfaatkan untuk meningkatkan
literasi (Hastini, dkk., 2020).

Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas literasi.
Mahasiswa dapat berliterasi melalui kegiatan membaca dan menyimak. Dari berbagai
penelitian terdahulu menunjukkan bahka upaya meningkatkan kualitas literasi banyak
diarahkan pada kegiatan membaca. Namu era VUCA saat ini telah mempengaruhi cara berpikir
dan bertindak mahasiswa , termasuk dalam proses berliterasi sastra. Ketersediaan berbagai
informasi pembelajaran dalam bentuk video menjadi sesuatu hal baru yang menyenagkan bagi
mahasiswa. Mereka menyimak video sebagai sebuah hiburan, tetapi juga sekaligus melakukan
proses literasi.

Wulanjani & Anggraeni (2019) telah melakukan penelitian sebagai upaya untuk
meningkatkan literasi melalui gerakan literasi membaca. Dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa para siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti proses belajar melalui kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan sebagai bagian dari gerakan literasi membaca.
Fikriyah, dkk. (2020) juga meneliti tentang peran orang tua dalam meningkatkan literasi
membaca dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pola yang dilakukan orang tua dalam
meningkatkan literasi anak, yaitu pola otoriter, demokrasi, dan permisif. Saadati & Sadli (2019)
melakukan penelitian tentang analisis pengembangan budaya literasi di sekolah dan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pengembangan budaya literasi tersebut dilakukan dengan
perencanaan, implementasi, dan evaluasi.

Dari berbagai penelitian literasi terdahulu tersebut, terlihat bahwa penelitian yang
dilakukan lebih banyak dikaitkan dengan kegiatan literasi membaca. Rendahnya minat baca
siswa seakan-akan dianggap sebagai satu-satunya faktor yang menyebabkan ketertinggalan
dalam bidang literasi. Padahal, ketika dikaji lebih dalam, literasi tidak terbatas pada kegiatan
membaca, tetapi juga berkaitan dengan beberapa keterampilan berbahasa lainnya, termasuk
keterampilan menyimak. Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersiat
reseptif yang bertujuan untuk memasukkan informasi ke dalam pikiran sebagai bagian dari
proses belajar. Oleh karena itu, peneliti menganggap penting dilakukan kajian secara mendalam
tentang perbandingan minat literasi siswa melalui kegiatan membaca dan menyimak. Dalam
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penelitian ini, peneliti bermaksud untuk menelusuri dan menganalisis minat siswa dalam
berliterasi di era VUCA, khususnya terkait perbandingan antara upaya mahasiswa dalam
berliterasi sastra melalui kegiatan membaca dan menyimak. Peneliti berharap agar hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan terhadap upaya peningkatan kualitas literasi dan menjadi
sebuah bahan refleksi bagi para pendidik untuk melakukan transformasi pembelajaran dan
peningkatan literasi sastra.

LANDASAN TEORI

VUCA adalah ciri era disruptif dan merupakan kepanjangan dari volatile, uncertain,
complexity, dan ambiguity. Abidin & Paca, (2022) melakukan penelitian pelatihan
pembelajaran di era VUCA. Teknologi sangat penting diperkenalkan kepada anak sejak dini
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Utami (2022) tentang pendidikan teknologi pada
anak di era VUCA. Dibutuhkan berbagai persiapan yang matang di segala bidang untuk
menghadapi era VUCA. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Zaidah, dkk
(2019) tentang pembelajaran seni multikultural menghadapi konstruksi masyarakat 5.0 dan
penelitian yang dilakukan Bahri (2022) tentang implementasi sumber daya manusia dalam
menghadapi era VUCA. Dalam menghadapi era VUCA, banyak hal yang perlu ditransformasi,
termasuk dalam hal komunikasi sains seperti penelitian Putri & Adnan (2021) tentang
transformation of science communication in VUCA Era. Prayesti (2022) pun melakukan
penelitian tentang kesiapan menghadapi dunia kerja di era VUCA.

Salah satu hal yang menarik untuk dikaji di era VUCA adalah literasi sebagai bagian
fundamental dalam dunia pendidikan. Literasi merupakan kata yang memiliki pengertian yang
sangat luas, sehingga dibutuhkan fokus tersendiri untuk memahaminya (Sugiarti, 2019). Dalam
konteks sastra, literasi merupakan kajian yang berisi tentang sikap dan moral yang mendukung
karakter (Samsiyah, 2019). Perubahan-perubahan yang terjadi dalam aspek literasi sastra dapat
dilakukan dengan berbagai persepktif. Pada penelitian ini, pengkajian literasi sastra dilakukan
dengan menganalisis minat mahasiswa dalam berliterasi sastra melalui kegiatan membaca dan
menyimak di era VUCA.

Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang memiliki peran yang sangat penting
dalam konteks kehidupan manusia (Harras, 2021). Oleh karena itu kegiatan membaca harus
dibudayakan di berbagai lingkungan belajar, baik di lingkungan formal maupun di lingkungan
nonformal (Rohman, 2017). Salah satu cara untuk memperbaiki kualitas literasi adalah melalui
upaya meningkatkan minat peserta didik untuk membaca (Wulanjani & Angraeni, 2019). Di
era digital ini, sangat banyak bahan bacaan di berbagai media berbasis digital, namun tidak
semuanya menjadi bahan bacaan yang berkualitas. Banyak pembelajar yang membaca, tetapi
tidak semuanya memiliki daya baca yang baik. Oleh karena itu, pembelajar harus dibekali
dengan keterampilan membaca secara intensif atau membaca pemahaman (Abidin, 2012).

Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Melalui
kegiatan menyimak, pembelajar dapat memperoleh informasi sebagai bahan literasi
(Nurhayani, 2017). Oleh karena itu, peningkatan literasi peserta didik tidak bisa hanyak
difokuskan dengan kegiatan membaca, tetapi juga perlu diperkuat dengan kegiatan menyimak
(Satria, 2017). Di era digital ini, sangat banyak informasi yang dapat diperoleh melalui kegiatan
menyimak, misalnya video pembelajaran yang bisa disimak melalui aplikasi youtube. Aplikasi
Google Meet pun dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk memfasilitasi peserta didik
dalam pembelajaran menyimak (Juniartini & Rasna, 2020). Selain itu, pendidik dapat
memanfaatkan berbagai media audio visual untuk memediasi peserta didik dalam pembelajaran
menyimak (Nurani & Sidik, 2018; Yusantika & Furaidah, 2018) Ada banyak cara yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa, misalnya dengan strategi
bercerita, seperti penelitian yang dilakukan oleh Kurniaman & Huda (2018). Dalam konteks
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bahan ajar, multimedia interaktif dapat menjadi pilihan untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa (Sugiyono, 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya dan minat mahasiswa
dalam berliterasi sastra di era VUCA. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai
bulan Desember 2022. Data dalam penelitian ini adalah terkait informasi mengenai
perbandingan minat mahasiswa dalam berliterasi sastra melalui kegiatan membaca dan
menyimak. Data tersebut diperoleh dari 82 orang mahasiswa sebagai sumber data penelitian.
Penentuan sumber data atau informan penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling
yaitu pemilihan sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner melalui media google form yang berisi pernyataan-pernyataan
kueioner yang selanjutnya direspons oleh informan. Pernyataan-pernyataan kuesioner tersebut
disusun berdasarkan teori yang terkait minat mahasiswa dalam berliterasi. Keabsahan data
dilakukan melalui ketekunan pengamat dan triangulasi yang terdiri dari triangulasi sumber data,
triangulasi teori, dan triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraiakan tentang pembahasan dari hasil analisis data
perbandingan minat membaca dan minat menyimak mahasiswa dalam berliterasi sastra di era
digital saat ini. Secara garis besar, ada beberapa bagian yang menjadi sub bahasan pada bagian
ini, yaitu 1) perbandingan ketertarikan mahasiswa terhadap bahan pembelajaran sastra dalam
bentuk buku dan video; 2) perbandingan kemampuan mahasiswa memusatkan perhatikan
perhatian dalam membaca buku pembelajaran sastra dan menyimak video pembelajaran sastra;
3) perbadingan pemanfaatan waktu untuk membaca buku tentang sastra dan menyimak video
tentang sastra; 4) perbandingan kemampuan mahasiswa dalam menyimpulkan hasil bacaan
tentang sastra dan hasil simakan tentang sastra; 5) perbandingan kemampuan memberikan
pendapat setelah membaca buku pembelajaran sastra dan menyimak video pembelajaran sastra;
6) perbandingan upaya mahasiswa dalam menggali informasi baru tentang sastra dengan
membaca dan menyimak; 7) perbandingan rutinitas mahasiswa dalam membaca buku
tentangsastra dan menyimak video tentang sastra; dan 8. perbandingan persiapan pembelajaran
sastra mahasiswa melalui kegiatan membaca dan menyimak.

1. Perbandingan Ketertarikan Mahasiswa Membaca Buku dan Menyimak Video Tentang
Sastra

Ketertarikan mahasiswa membaca buku tentang sastra

Berdasarkan data penelitian terkait ketertarikan mahasiswa membaca buku tentang
sastra, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa, tidak ada mahasiswa (0%) yang
sangat tidak tertarik, 5 orang mahasiswa (6,1%) yang tidak tertarik, 28 orang mahasiswa
(34,1%) yang kurang tertarik, 38 orang mahasiswa (46,3%) yang tertarik, dan 11 orang
mahasiswa (13,4%) yang sangat tertarik.

Ketertarikan mahasiswa menyimak video tentang sastra

Data ketertarikan mahasiswa menyimak video tentang sastra menunjukkan bahwa lebih
banyak mahasiswa yang tertarik terhadap berbagai bahan pembelajaran sastra dalam bentuk
video. Dari data penelitian terkait ketertarikan mahasiswa terhadap berbagai bahan
pembelajaran sastra dalam bentuk video, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa,
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tidak ada mahasiswa (0%) yang sangat tidak tertarik, tidak ada mahasiswa (0%) yang tidak
tertarik, 7 orang mahasiswa (8,5%) yang kurang tertarik, 39 orang mahasiswa (47,6%) yang
tertarik, dan 36 orang mahasiswa (43,9%) yang sangat tertarik. Oleh karena itu upaya
peningkatan literasi sastra mahasiswa tidak bisa hanyak difokuskan dengan kegiatan membaca,
tetapi juga perlu diperkuat dengan kegiatan menyimak (Satria, 2017). Dari uraian data
ketertarikan mahasiswa membaca buku dan menyimak video tentang sastra, dapat
dibandingkan bahwa lebih banyak mahasiswa yang tertarik berliterasi sastra melalui kegiatan
menyimak video. Kegiatan menyimak video merupakan salah satu kegiatan berbahasa dengan
menyerap berbagai informasi dari video yang disimak. Data respons mahasiswa terkait
ketertarikan mahasiswa terhadap bahan pembelajaran sastra dalam bentuk buku dan video dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1
Data Perbandingan Jumlah dan Persentase Mahasiswa yang Tertarik dengan Bahan
Pembelajaran Sastra dalam Bentuk Buku dan Video

Respons _Membaca Buku Menyimak Video
Mahasiswa Persentase (%) Mahasiswa Persentase (%)
Sangat Tidak Tertarik 0 0 0 0
Tidak Tertarik 5 6,1 0 0
Kurang Tertarik 28 34,1 7 8,5
Tertarik 38 46,3 39 47,6
Sangat Tertarik 11 13,4 36 43,9
Jumlah 82 100 82 100

2. Perbandingan Kemampuan Mahasiswa Memusatkan perhatian dalam Membaca Buku
dan Menyimak Video Pembelajaran Sastra

Kemampuan mahasiswa memusatkan perhatian dalam membaca buku pembelajaran sastra
Berdasarkan data penelitian terkait kemampuan mahasiswa memusatkan perhatian

dalam membaca buku pembelajaran sastra, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang

mahasiswa, tidak ada mahasiswa (0%) yang sangat tidak fokus, 1 orang mahasiswa (1,2%) yang

tidak fokus, 21 orang mahasiswa (25,6%) yang kurang fokus, 40 orang mahasiswa (48,8%)

yang fokus, dan 20 orang mahasiswa (24,4%) yang sangat fokus.

Kemampuan mahasiswa memusatkan perhatian dalam menyimak video pembelajaran sastra

Data penelitian terkait kemampuan mahasiswa memusatkan perhatian dalam menyimak
video pembelajaran sastra, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa, tidak ada
mahasiswa (0%) yang sangat tidak fokus, 2 orang mahasiswa (2,4%) yang tidak fokus, 12 orang
mahasiswa (14,6%) yang kurang fokus, 35 orang mahasiswa (42,7%) yang fokus, dan 33 orang
mahasiswa (40,2%) yang sangat fokus. Uraian data tentang kemampuan mahasiswa
memusatkan perhatian dalam membaca buku dan dalam menyimak video pembelajaran sastra
menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswa yang mampu memusatkan perhatian dengan
menyimak bahan pembelajaran sastra dalam bentuk video. Perbandingan data tersebut dapat
dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2

Data Perbandingan Jumlah dan Persentase Mahasiswa yang Mampu Memusatkan Perhatian
dalam Membaca Buku dan Menyimak Video

Respons _Membaca Buku Menyimak Video
Mahasiswa Persentase (%) Mahasiswa Persentase (%)

Sangat Tidak Mampu 0 0 0 0

Tidak Mampu 1 1,2 2 2,4
Kurang Mampu 21 25,6 12 14,6
Mampu 40 48,8 35 42,7
Sangat Mampu 20 24,4 33 40,2
Jumlah 82 100 82 100

3. Perbadingan Pemanfaatan Waktu untuk Membaca Buku dan Menyimak Video
Pembelajaran Sastra
Kemampuan mahasiswa memanfaatkan waktu untuk membaca buku pembelajaran sastra
Berdasarkan data penelitian terkait mahasiswa yang menanfaatkan waktu membaca
buku pembelajaran sastra, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa, 1 orang
mahasiswa (1,2%) yang sangat tidak mampu, 17 orang mahasiswa (20,7%) yang tidak mampu,
40 orang mahasiswa (48,8%) yang kurang mampu, 20 orang mahasiswa (24,4%) yang mampu,
dan 4 orang mahasiswa (4,9%) yang sangat mampu. Salah satu cara untuk memperbaiki kualitas
literasi adalah melalui upaya meningkatkan minat peserta didi untuk membaca (Wulanjani &
Angraeni, 2019).
Kemampuan mahasiswa memanfaatkan waktu untuk menyimak video pembelajaran sastra
Respons mahasiswa terkait kemampuan mahasiswa menggunakan waktu luang untuk
menyimak informasi atau materi pembelajaran sastra melalui video, dapat dideskripsikan
bahwa dari 82 orang mahasiswa, tidak ada mahasiswa (0%) yang sangat tidak mampu, 4 orang
mahasiswa (4,9%) yang tidak mampu, 21 orang mahasiswa (25,6%) yang kurang mampu, 34
orang mahasiswa (41,5%) yang mampu, dan 23 orang mahasiswa (28%) yang sangat mampu.
Dari data jumlah dan persentase mahasiswa yang memanfaatkan waktu untuk membaca buku
dan menyimak video terlihat bahwa lebih banyak mahasiswa yang memanfaatkan waktu untuk
menyimak video. Data respons mahasiswa terkait indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini.

Tabel 3
Data Perbandingan Jumlah dan Persentase Mahasiswa yang Mampu Memanfaatkan Waktu
untuk Membaca Buku dan Menyimak Video Pembelajaran Sastra

Respons Membaca Buku Menyimak Video
Mahasiswa Persentase (%) Mahasiswa Persentase (%)
Sangat Tidak Mampu 1 12 0 0
Tidak Mampu 17 20,7 4 49
Kurang Mampu 40 48,8 21 25,6
Mampu 20 24,4 34 415
Sangat Mampu 4 4,9 23 28
Jumlah 82 100 82 100

4. Perbandingan Kemampuan Mahasiswa Membuat Kesimpulan Setelah Membaca Buku
dan Menyimak Video
Kemampuan Mahasiswa membuat kesimpulan dari bukupembelajaran sastra yang dibaca
Berdasarkan data penelitian terkait kemampuan mahasiswa membuat kesimpulan dari
buku pembelajaran sastra yang dibaca, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa,
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tidak ada mahasiswa (0%) yang sangat tidak mampu, 1 orang mahasiswa (1,2%) yang tidak
mampu, 17 orang mahasiswa (20,7%) yang kurang mampu, 50 orang mahasiswa (61%) yang
mampu, dan 14 orang mahasiswa (17,1%) yang sangat mampu. Menyimak merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Melalui kegiatan menyimak, pembelajar
dapat memperoleh informasi sebagai bahan literasi (Nurhayani, 2017).
Kemampuan mahasiswa membuat kesimpulan dari video pembelajaran sastra yang disimak

Data penelitian terkait kemampuan mahasiswa membuat kesimpulan dari video
pembelajaran sastra yang disimak, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa, tidak
ada mahasiswa (0%) yang sangat tidak mampu, 1 orang mahasiswa (1,2%) yang tidak mampu,
16 orang mahasiswa (19,5%) yang kurang mampu, 42 orang mahasiswa (51,2%) yang mampu,
dan 23 orang mahasiswa (28%) yang sangat mampu. Data penelitian menunjukkan bahwa
banyak mahasiswa yang berminat memanfaatkan video sebagai sumber informasi. Namun,
di era digital mahasiswa harus mampu menyimak secara intensif dan disertai dengan
kemampuan berpikir kritis. Salah satu keterampilan yang sangat penting dimiliki dalam
menghadapi era tersebut adalah keterampilan berpikir kritis dalam menyerap informasi, baik
informasi yang diperoleh melalui kegiatan membaca maupun kegiatan menyimak (Astri, dkk,
2020). Perbandingan data kemampuan mahasiswa membuat kesimpulan dari buku
pembelajaran sastra yang dibaca dan video pembelajaran sastra yang disimak menunjukkan
bahwa lebih banyak mahasiswa yang mampu membuat kesimpulan dalam menyimak video
pembelajaran sastra. Data respon terkait perbandingan kemampuan tersebut dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini.

Tabel 4
Data Perbandingan Jumlah dan Persentase Mahasiswa yang Mampu Membuat Kesimpulan
Setelah Membaca Buku dan Menyimak Video Pembelajaran Sastra

Respons _Membaca Buku Menyimak Video
Mahasiswa Persentase (%) Mahasiswa Persentase (%)
Sangat Tidak Mampu 0 0 0 0
Tidak Mampu 1 1,2 1 1,2
Kurang Mampu 17 20,7 16 19,5
Mampu 50 61 42 51,2
Sangat Mampu 14 17,1 23 28
Jumlah 82 100 82 100

5) Perbandingan Kemampuan Memberikan Pendapat setelah Membaca Buku dan
Menyimak Video Pembelajaran Sastra

Kemampuan mahasiswa memberikan pendapat dari buku pembelajaran sastra yang dibaca
Respons mahasiswa terhadap indikator kuesioner terkait kemampuan mahasiswa

memberikan pendapat terhadap buku pembelajaran sastra yang dibaca, dapat dideskripsikan

bahwa dari 82 orang mahasiswa, tidak ada mahasiswa (0%) yang sangat tidak mampu, 2 orang

mahasiswa (2,4%) yang tidak mampu, 12 orang mahasiswa (14,6%) yang kurang mampu, 53

orang mahasiswa (64,6%) yang mampu, dan 15 orang mahasiswa (18,3%) yang sangat mampu.

Kemampuan mahasiswa memberikan pendapat dari video pembelajaran sastra yang disimak
Berdasarkan data penelitian terkait kemampuan mahasiswa memberikan pendapat
terhadap video pembelajaran sastra yang disimak, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang
mahasiswa, tidak ada mahasiswa (0%) yang sangat tidak mampu, 2 orang mahasiswa (2,4%)
yang tidak mampu, 15 orang mahasiswa (18,3%) yang kurang mampu, 42 orang mahasiswa
(51,2%) yang mampu, dan 23 orang mahasiswa (28%) yang sangat mampu. Data perbandingan
kemampuan mahasiswa memberikan pendapat terhadap buku pembelajaran sastra yang dibaca
dan video pembelajaran sastra yang disimak menunjukkan bahwa jumlah dan persentase
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mahasiswa yang mampu memberikan pendapat terhadap video pembelajaran sastra yang
disimak lebih besar. Data respons mahasiswa terkait indikator tersebut dapat dilihat pada tabel
5 berikut ini.
Tabel 5
Data Perbandingan Jumlah dan Persentase Mahasiswa yang Mampu Memberikan Pendapat
setelah Membaca Buku dan Menyimak Video Pembelajaran Sastra

Respons _Membaca Buku Menyimak Video
Mahasiswa Persentase (%) Mahasiswa Persentase (%)
Sangat Tidak Mampu 0 0 0 0
Tidak Mampu 2 2,4 2 2,4
Kurang Mampu 12 14,6 15 18,3
Mampu 53 64,6 42 51,2
Sangat Mampu 12 14,6 23 28
Jumlah 82 100 82 100

6. Perbandingan Upaya Mahasiswa Menggali Informasi Baru tentang Sastra dengan
Membaca Buku dan Menyimak Video

Mahasiswa yang suka membaca buku untuk menggali informasi baru tentang sastra

Data penelitian terkait mahasiswa yang suka membaca buku untuk menggali informasi
baru tentang sastra, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa, tidak ada mahasiswa
(0%) yang sangat tidak suka, 7 orang mahasiswa (8,5%) yang tidak suka, 26 orang mahasiswa
(31,7%) yang kurang suka, 36 orang mahasiswa (43,9%) yang suka, dan 13 orang mahasiswa
(15,9%) yang sangat suka.

Mahasiswa yang Suka Menyimak Video untuk Menggali Informasi Baru

Berdasarkan data penelitian terkait mahasiswa yang suka menyimak video untuk
menggali informasi baru tentang sastra, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa,
tidak ada mahasiswa (0%) yang sangat tidak suka, 2 orang mahasiswa (2,4%) yang tidak suka,
16 orang mahasiswa (19,5%) yang kurang suka, 34 orang mahasiswa (41,5%) yang suka, dan
30 orang mahasiswa (36,6%) yang sangat suka. Data respons mahasiswa terkait indikator
tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini. Perbandingan data jumlah dan persentase antara
mahasiswa yang suka membaca buku dan mahasiswa yang suka menyimak video untuk
menggali informasi baru tentang sasra menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswa yang suka
menggali informasi barutentang sastra dengan menyimak video. Data respons mahasiswa
terkait indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6
Data Perbandingan Jumlah dan Persentase Mahasiswa yang Menggali Informasi Baru dengan
Membaca Buku dan Menyimak Video tentang Sastra

Respons _Membaca Buku Menyimak Video
Mahasiswa Persentase (%) Mahasiswa Persentase (%)

Sangat Tidak Suka 0 0 0 0

Tidak Suka 7 8,5 2 2,4
Kurang Suka 26 31,7 16 19,5
Suka 36 43,9 34 41,5
Sangat Suka 13 15,9 30 36,6
Jumlah 82 100 82 100
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7. Perbandingan Rutinitas Mahasiswa dalam Membaca Buku dan Menyimak Video
tentang Sastra

Mahasiswa yang rutin membaca untuk memperoleh informasi tentang sastra

Dari data penelitian terkait mahasiswa yang rutin membaca setiap hari untuk
memperoleh informasi tentang sastra, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa, 3
orang mahasiswa (3,7%) yang sangat tidak rutin, 17 orang mahasiswa (20,7%) yang tidak rutin,
35 orang mahasiswa (42,7%) yang kurang rutin, 20 orang mahasiswa (24,4%) yang rutin, dan
7 orang mahasiswa (8,5%) yang sangat rutin.

Mahasiswa yang rutin menyimak video untuk memperoleh informasi tentang sastra

Berdasarkan data penelitian terkait mahasiswa yang rutin menyimak video tentang
sastra setiap hari untuk memperoleh informasi, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang
mahasiswa, 1 orang mahasiswa (1,2%) yang sangat tidak rutin, 7 orang mahasiswa (8,5%) yang
tidak rutin, 23 orang mahasiswa (28%) yang kurang rutin, 34 orang mahasiswa (41,5%) yang
rutin, dan 17 orang mahasiswa (20,7%) yang sangat rutin. Uraian data jumlah dan persentase
mahasiswa yang rutin membaca buku dan menyimak video untuk memperoleh informasi
tentang sastra menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswa yang rutin menyimak video. Data
respon mahasiswa terkait indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7
Data Perbandingan Jumlah dan Persentase Mahasiswa yang Rutin Membaca Buku dan
Menyimak Video tentang Sastra

Respons _Membaca Buku Menyimak Video
Mahasiswa Persentase (%) Mahasiswa Persentase (%)
Sangat Tidak Rutin 3 3,7 1 1,2
Tidak Rutin 17 20,7 7 8,5
Kurang Rutin 35 427 23 28
Rutin 20 24,4 34 415
Sangat Rutin 7 8,5 17 20,7
Jumlah 82 100 82 100

8. Perbandingan Persiapan Pembelajaran Sastra Mahasiswa melalui Kegiatan Membaca
Buku dan Menyimak Video

Mahasiswa yang mempersiapkan pembelajaran sastra dengan membaca buku

Data penelitian terkait mahasiswa yang mempersiapkan pembelajaran sastra dengan
membaca buku, dapat dideskripsikan bahwa dari 82 orang mahasiswa, tidak ada mahasiswa
(0%) yang sangat tidak setuju, 13 orang mahasiswa (15,9%) yang tidak setuju, 35 orang
mahasiswa (42,7%) yang kurang setuju, 26 orang mahasiswa (31,7%) yang setuju, dan 8 orang
mahasiswa (9,8%) yang sangat setuju.

Mahasiswa yang mempersiapkan pembelajaran sastra dengan menyimak video

Dari data penelitian terkait mahasiswa yang mempersiapkan pembelajaran sastra
dengan menyimak video pembelajaran terkait materi yang akan dipelajari, dapat dideskripsikan
bahwa dari 82 orang mahasiswa, tidak ada mahasiswa (0%) yang sangat tidak setuju, 13 orang
mahasiswa (15,9%) yang tidak setuju, 28 orang mahasiswa (34,1%) yang kurang setuju, 25
orang mahasiswa (30,5%) yang setuju, dan 16 orang mahasiswa (19,5%) yang sangat setuju..
Data perbandingan antara jumlah dan persentase mahasiswa yang mempersiapkan
pembelajaran sastra dengan membaca buku dan menyimak video menunjukkan bahwa lebih
banyak mahasiswa yang mempersiapkan diri untuk belajar dengan menyimak video. Data
respons mahasiswa terkait indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.
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Tabel 8
Data Perbandingan Jumlah dan Persentase Mahasiswa Mempersiapkan Pembelajaran Sastra
dengan Membaca Buku dan Menyimak Video

Respons _Membaca Buku Menyimak Video
Mahasiswa Persentase (%) Mahasiswa Persentase (%)
Sangat Tidak Setuju 0 0 1 12
Tidak Setuju 13 15,9 13 15,9
Kurang Setuju 35 42,7 28 34,1
Setuju 26 31,7 25 30,5
Sangat Setuju 8 9,8 16 19,5
Jumlah 82 100 82 100
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini , dapat disimpulkan bahwa telah terjadi
pergeseran upaya dan minat mahasiswa dalam berliterasi sastra di era VUCA. Era VUCA telah
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap cara mahasiswa dalam berliterasi sastra. Dari
data penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa lebih berminat untuk berliterasi
sastra melalui kegiatan menyimak daripada melalui kegiatan membaca. Di era digital berbagai
informasi sangat mudah untuk diperoleh, baik informasi yang berbentuk bacaan maupun
informasi dalam bentuk simakan. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kualitas literasi
sastra, tidak bisa lagi hanya difokuskan pada kegiatan membaca, tetapi juga pada kegiatan
menyimak. Selain itu, karya akademik keilmuan para dosen maupun guru, sebaiknya tidak
hanya terbatas dalam bentuk tulisan seperti buku atau artikel jurnal, tetapi diharapkan untuk
mulai mengabadikan gagasan pembelajaran sastra melalui video pembelajaran atau video
referensi yang tentunya perlu diberikan standar keilmiahan. Hal tersebut perlu dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan dan minat mahasiswa di era VUCA.
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